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A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan peserta didik banyak dijumpai peatshan yang
harus diselesaikan. Beberapa masalah itu ialahssisituasi akrab yang dapat
diselesaikan dengan mudah karena serupa dengamagsdaiman yang telah
dipecahkan pada waktu sebelumnya. Sedangkan maamiaja masih sangat
asing jika peserta didik belum pernah menemui paimet masalah pada
situasi tertentu. Mengajari peserta didik jawabaas asemua pertanyaan-
pertanyaan yang mereka temukan dalam kehidupah @h yang sangat
mustahil untuk dilakukan. Dalam konteks ini ialadmmbelajaran matematika.
Dunia semakin berubah terus-menerus sehingga pesdidik akan
menemukan berbagai pertanyaan mengenai masalattemasaematika.

Matematika sebagai mata pelajaran adalah suaensigang sangat
teratur dan terstruktur dengan teliti dan tersudan ide-ide yang saling
berkaitan. Dengan demikian, perkembangan suatu ekonsiatematika
seringkali mengungkap fondasi subkonsep-subkonaeg persifat hierarkis
(Wahyudin, 2008: 29). Segala sesuatu yang bergitati, yang dapat diukur
dan diteliti karena adanya ketertaitan antara soddqe, maka inilah letak
matematika sebagai mata pelajaran.

Pemahaman konsep dalam belajar matematika mutlalagii oleh

siswa sebagai dasar untuk menguasai matematilszridiri serta menunjang



perkembangan cabang-cabang ilmu lainnya. Bidandi shatematika yang

diajarkan pada siswa SD mencakup tiga cabang, gaitmatika, aljabar dan

geometri. Dari ketiga cabang itu, aljabar khususpgkok bahasan pecahan
adalah salah satu cabang yang dirasa sulit kareamerfukan penguasaan
konsep yang lebih mendalam.

Penjumlahan pecahan dapat dilakukan dengan berbagea
diantaranya mengubah pecahan campuran menjadi grecdbiasa,
menyamakan penyebut dari beberapa pecahan biagaakan dijumlahkan,
kemudian menjumlah pembilang-pembilang itu dengamypbut yang sama.
Tetapi, berdasarkan dokumentasi penilaian dan peaiga secara langsung
melalui posttest, peserta didik kelas IV SDN 02 Tlobo Kecamatanydat
Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 29 siswajdariah 5 soal, yang
mampu menjawab soal dengan benar hanya 8 siswsis@@ hanya mampu
mengerjakan jawaban benar 2 soal saja, 3 orangyah@ampu menjawab
benar 1 soal saja, sedangkan 8 siswa sama seledidapat mengerjakan satu
soal dengan jawaban benar. Sehingga dari hadiltgsisini dapat diketahui
bahwa peserta didik kelas IV SDN 02 Tlobo masih gaéami kesulitan
dalam menjumlahkan pecahan baik yang berpenyelmé,senaupun yang
berpenyebut berbeda.

Masalah ini akan berakibat fatal jika tidak segdi@ngani secara
serius. Kegagalan dalam memahami konsep penjumligieaahan akan
menyebabkan kegagalan serupa pada konsep pengurgmg&alian dan

pembagian dalam pecahan. Untuk menangani masafedrtisai, haruslah



digunakan sebuah strategi yang tepat. Dalam memiitdtegi pembelajaran
ada prinsip yang harus diperhatikan yaitu: bahwaatu pemilihan strategi
adalah untuk mempermudah peserta didik dalam manclpmpetensi
melalui kegiatan pembelajaran (Surtikanti dan Js&ntoso, 2008: 29).

Terjadinya proses belajar sebagai upaya untuk merebe hasil
belajar sesungguhnya sulit untuk diamati karendedangsung di dalam
mental. Namun demikian, kita dapat mengidentifikdari kegiatan yang
dilakukannya selama belajar. Sehubungan dengaimihalra ahli cenderung
untuk menggunakan pola tingkah laku manusia sebsg@tiu model yang
menjadi prinsip-prinsip belajar.

"Proses belajar siswa secara aktif dalam pembalajsangat penting.
Keaktifan siswa merupakan kunci pokok keberhasifmbelajaran
sebagai pengalaman yang bermakna. Konsep yangldipdidak hanya
sekedar menghafal , tetapi konsep itu dibangun aterkgaktifan siswa
dalam kegiatan penemuan konsep (Gagne dan Bridgsnddumiati dan
Asra, 2009: 25)".

Strategi yang akan digunakan dalam menangani nimasaiaialah
strategidiscovery-inquiryyang meliputi 2 metode yaitu metodiescoverydan
metodeinquiry. MetodeDiscoverymenurut Nuryani (2005: 95) berarti dalam
kegiatan belajar mengajar siswa diberi kesempatémk menemukan sendiri
fakta dan konsep tentang fenomena ilmMbktodelnquiry menurut Surtikanti
dan Joko Santoso (2008: 52) adalah metode dalamiegatan pengajaran
yang melibatkan siswa sendiri untuk aktif mengatoyek belajarnya, mulai

dari penentuan masalah. Dalam metddgquiry, siswa dibimbing untuk

sampai pada penemuan konsep sendiri.



Proses pembelajaran harus dipandang sebagai stiatulus atau
rangsangan yang dapat menantang peserta didik unéuisa terlibat atau
berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran. Perapau hanyalah sebagai
fasilitator dan pembimbing atau pemimpin pengajag@mg demokratis,
sehingga diharapkan peserta didik lebih banyak kokkn kegiatan sendiri
dalam bentuk kelompok memecahkan masalah atasrgariguru.

Richard dalam Roestiyah (2001: 20) menerangkan &padttode
discovery-inquiry situasi belajar mengajar berpindah dari situasicher
dominated learningmenjadi situasistudent dominatedearning”. Dengan
pembelajaran menggunakan metatiscovery-inquiry maka cara mengajar
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melétar pendapat dengan
diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba rselagdiar anak dapat
belajar sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukamelgg&an untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajararemmatika khususnya pada
pokok bahasan penjumlahan pecahan di kelas IV SDNd@bo menggunakan

strategidiscovery-inquiry



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makenpsan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah dampak pembelajaran dengan stdisegivery-inquiry?
2. Apakah penerapan strategiiscovery-inquiry dapat meningkatkan

pemahaman siswa mengenai penjumlahan pecahan ?

C. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah tersebut, maka tujuan daglpian ini
ialah:
1. Untuk mengetahui dampak penerapan stradesgiovery-inquirydi dalam
pembelajaran.
2. Untuk mengetahui penerapan strategliscovery-inquiry dalam

meningkatkan pemahaman siswa tentang penjumlalanape.

D. Manfaat Penelitian
1. Untuk siswa
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermainfaintuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Secara praktis panelitian ini
diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman laggsengenai
konsep penjumlahan pecahan sehingga pembelajarteamatika dapat

berjalan lebih menyenangkan.



2. Untuk guru
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermainfaintuk
mengembangkan penelitian-penelitian yang menyangkemahaman
konsep matematika khususnya pokok bahasan pec&emara praktis
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan nzsufang dapat
digunakan sebagai pijakan bagi guru sekolah dasarkumengajarkan

konsep matematika yang lebih mudah dipahami okehasi



